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Abstract

The discussion in this article is about how to analyze basic needs in early chilhood mathematics learning? What are
the problems faced in early childhood mathematics learning activities? As well as solutions or contributions given
by researchers to solve the problems faced. The approach used in this study is a qualitative approach with data
collection through interview techniques with one of the early childhood educators at the PAUD school aroundthe
researchers. As for the results of the research conducted, the researchers found the basic needs of early childhood
learning, namely learning media, where the problems faced by educators in learning activities are the limitations of
theacing aids/ learning media so that the media used are less effective to use because they only use whitebosrds.
From theproblems found, the researchers offered solutions by developing interesting and effective learning media
used in early childhood education, namely flannel board media
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Abstrak

Pembahasan dalam artikel ini yaitu mengkaji tentang analisis kebutuhan dasar dalam pembelajaran berhitung anak
usia dini yang membicarakan tentang permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran berhitung anak usia
dini serta solusi atau sumbangsih yang diberikan peneliti untuk memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui tehnik
wawancara dengan salah satu pendidik anak usia dini di sekolah PAUD sekitar peneliti. Adapun hasil penelitian yang
dilakukan yaitu peneliti menemukan kebutuhan dasar pembelajaran anak usia dini yaitu media pembelajaran. Di
samping itu peneliti juga menemukan permasalahan yang dihadapi pendidik dalam kegiatan pembelajaran yaitu
keterbatasan media pembelajaran/ alat peraga media pembelajaran sehingga media yang digunakan kurang efektif
untuk digunakan karena hanya menggunakan whiteboard dan majalah-majalah saja. Dari permasalahan yang
ditemukan, peneliti menawarkan solusi dengan cara mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik, dan
efektif digunakan di PAUD, yaitu media papan flanel.

Kata Kunci: Matematika, Anak Usia Dini, Media

PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan akan
dialami oleh setiap manusia sejak dini dan
dengan tahapaan yang berbeda-beda. Terdapat
banyak aspek perkembangan yang perlu
dikembangkan sejak dini, tidak hanya aspek
bahasa, fisik motorik tetapi yang lebih
pentinya aspek kognitif juga sangat menjadi
fokus utama aspek perkembangan anak usia

dini. Makna dari aspek kognitif memiliki arti
yang berkaitan dengan kemampuan seorang
anak dalam mengembangkan segi kognitifnya
misalnya: memecahkan suatu  masalah
sederhana, kegiatan eksplorasi dan keingin
tahuan. Yang dimana hal tersebut dapat
diwujudkan dalamkegiatan berhitung ataujuga
disebut pembelajaran matematika.
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Matematika anak usia dini merupakan
suatu alat yang memiliki fungsi untuk
merangsang kemampuan berfikir seorang
anak, serta dapat digunakan sebagai sarana
untukpengembangan sikap dan perilaku
positif yang berbeda untuk mendorong anak-
anak mengembangkan kemampuan intelektual
yang berbeda serta menjadi hal yang
mendasai kepribadian anak yang dilakukan
sedini mungkin, misalnya sikap mandiri,
kritis, ulet, ilmiah dan rasional.

Disamping itu makna matematika juga
dapat diartikan sebagai sebuah cara untuk
melihat duni serta pengalaman mereka,
dimana didalamnya terdapat sebuah cara
untuk memecahkan sebuah masalah yang
dihadapi, pemahaman mengenai angka dan
operasinya, fungsi dan hubungan, probabilitas
dan pengukuran. Tujuan dari pembelajaran
matematika yaitu supaya anak mengetahui
dasar pembelajaran matematika/ berhitung
sehingga pada suatu saat nanti anak sudah
memiliki kesiapan dan kematangan yang
maksimal untuk mengikuti pembelajaran pada
pendidikan selanjutnya. Namun, disini perlu
di gais bawahi bahwa pembelajaran
matematika di PAUD itu berbedadengan
pembelajaran matematika di sekolah dasar
dan jenjang pendidikan selanjutnya. Dimana
PAUD memberikan anak rangsangan
pendidikan  melalui  kegiatan  bermain.
Bermain bukanlah sesuatu hal semata, tetapi
bermain di sini  memiliki sebuah arti
kebermaknaan yang besar. Dengan demikian,
perkembangan anak tidak dapat kita paksakan
untuk melawan tahapan tumbuh-kembangnya,
namun Kkita hanya perlu membimbing,
merangsang, memfasilitasi kebutuhan mereka
terhadap perkembangannya,baik kebutuhan
akademis maupun non akademis.

Montessori (Rahman, 2018)
mengemukakan bahwa kita tidak boleh
memiliki anggapan bahwa pikiran seorang
anak itu diibarakan seperti kertas putih atau
bejana kosong yang secara sedikit demi terus
diisi dan menyerap, tanpa membedakan.
Sehingga dapat dikatakan bahwa anak tidak
akan menyerap semua yang ia terima,tetapi
anak akan memilih antara yang dia suka dan

menolak apa yang ia tidak suka. Maka
berdasarkan uraian tersebut dapat kita ketahui
bersama bahwa semua anak akan melewati
masa peka, dalam arti anak akan belajar
melalui lingkungan. Dimanapun lingkungan
berada di sekitar anak, baik itu lingkungan
rumah, sekolah, tean bermain dan sebagainya.

Dengan demikian, seorang pendidik
Taman Kanak-Kanak (Suryana, 2013) sangat
disarankan, bahkan dharukan memiliki bekal
wawasan dan pengetahuan berkaitan dengan
landasan kependidikan pengetahuan dan
wawasan tentang landasan kependidikan,
yaitu peserta didik (anak usia dini) yang
termasuk  dalam landasan  pendidikan.
Pendidik  sudah  seharusnya  memiliki
pemahaman mengenai Anak Usia Dini, mulai
dari karakter, termasuk membimbing anak
dalam proses pembelajaran agar proses
pembelajaran terlaksana secara optimal sesuai
dengan yang diharapkan. Agar siswa lebih
konsentrasi ketika  proses  kegiiatan
pembelajaran serta mempermudah pendidik
untuk menyampaikan materi/pesan dalam
pembelajaran atau pesan serta membimbing
anak, salah satu usaha yang dapat dilakukan
yaitu dengan menggunakan media
pembelajaran. Disamping itu peraga dalam
pembelajaran dapat merangsang pikiran,
perasaan, danperhatian serta kemampuan anak
sehingga dapat menjadi pemicu tercapainya
proses kegiatan yang distimulus oleh guru.
Maka dengan itu, peraga pembelajaran untuk
anak  usia  dini  dirancang  dengan
menyesuaikan tahap perkembangan anak, dan
berguna mendukung kegiatan pembelajaran
secara efektif.

Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti tertarik untuk menkaji lebih dalam
berkaitan dengan alat peraga/ media
pembelajaran bagi anak. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam
fenomena terkait hal tersebut dengan
mengangka judul artikel “Kebutuhan Dasar
Media Belajar Matematika bagi Anak Usia 5-
6 Tahun”
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KAJIAN TEORI

Pengertian anak usia dini menurut UU
No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas bab satu
pasal 1 butir 14 dinyatakan bahwa:
“pendidikan anak usia dini adalah suatu
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia 6 tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki
jenjang pendidikan lebih lanjut”.

Sejalan dengan pengertian tersebut
(Priyanto, 2014) mengemukakan bahwa setiap
anak  memiliki  batasan  usia, tahap
perkembangan dan  pemahaman  yang
beragam, teragantung pada sudut pandang
yang digunakan. Secara tradisional anak-anak
masih sering dianggap sebagai oranng dewasa
polos dan belum tau apa-apa. Disamping itu
anak usia dini memiliki beberapa karakteristik
tersendiri, diantaranya:

a. Bersifat egosentris

b. Anak-anak memiliki sifat sangat ingin
tahu

c. Anak-anak memiliki kecenderungan untuk
meniru.

Beberapa ciri tersebut membuktikan
bahwa anak usia dini memiliki ciri dan
karakteristik yang unik. Anak Usia Dini tidak
dapat disamakan dengan orang dewasa.
Karena anak berbeda dengan orang dewasa .
termasuk dalam hal pembelajan matematika.

Menurut  Sadiman  kata media
merupakan bentuk jamak dari kata medium
yang dapat didefinisikan sebagai perantara
atau pengantai terjadinya komunikasi dari
pengirim menuju penerima atau rantai
komunikasi. Kata media berasal dari bahasa
latin yaitu medium yang memiliki arti
perantara atau pengantar. Dunia pendidikan
merupakan dunia yang tidak jauh antara
pendidik dan peserta didik. Dalam proses
kegiatan belajar mengajar diperlukan suatu
media untuk menyampaikan informasi yang
ingin disampaikan oleh guru kepada peserta
didiknya. Pada dasarnya media merupakan

alat bantu sebagai perantara  untuk
menyampaikan informasi tersebut.

Media  dalam  suatu  aktivitas
digunakan untuk mengkomunikasikan
pesandan  merangsang  pikiran, emosi,
perhatian, dan keterampilan anak untuk
memfasilitasi penyelesaian proses aktivitas
belajar yang distimulasi oleh guru. Gagne dan
Sujiono (Wardhono., 2018) media merupakan
berbagai jenis komponen di lingkungan anak
yang dapat mendorong anak untuk belajar.
Wardhono& Istiana (2018) berpendapat
bahwa semuajenis alat bermain adalah
macam-macam  sarana/  aktivitas  yang
membuat anak bahagia, juga bersifat
mendidik.

Menurut (Latif & dkk, 2016) jenis
media yang banyak dipakai dalam
kegiatanpembelajaran di Indonesia, terdiri
dari:

1. Media visual, yaitu alat yang menyalurkan
pesan melalui indera penglihatan saja

2. Media audio, vyaitu media yang
menuangkan pesan dalam lambang
audioaktif baik wverbal maupun non
verbal.dslirsn ysng digunakan terhadap
media yaitu indera pendengaran. Contoh
media audio yaiu tap tecorder atau
sejenisnya

3. Media proyeksi (audio visual),merupakan
media yang menuangkan pesan dalam
bentuk gambar yang dapatdilihat dan
terkadang disertai dengan suara (rekaman
audio)

Adapun fungsi media pembelajaran
menurut Asyhar (Safira R, 2020) antara lain:
media berfungsi sebagai sumber belajar;
mengatasi batas kesalahan dalam menafsirkan
suatu istilah; fungsi manipulatif (mampu
menampilkan suatu benda yang terlalu besar
atau terlalu kecil, dan proses-prose alamiah
serta peristiwa yang sudah terjadi).

METODE PENELITIAN

Pelaksanan penelitian ini
menggunakan metode pendekatan kualitatif
deskriptif. Metode pendekatan kualitatif
adalah penelitian yang bertujuan memberikan
penjelasan akan suatu gejala atau fenomena
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secara lebih terperinci tanpa dilakukannya
proses perhitungan (Anggara Dameis &
Abdillah, 2019, hal. 12). Tehnik pegumpulan
data yang digunakan yaitu tehnik wawancara
ysng dilakuksn dengan komunikasi secara
langsung antara peneliti dengan narasumber
yaitu guru TK Asy-Syuhada kelompok B.
Kemudian hasil analisis tersebut jelaskan
dengan  cara  mendeskripsikan  serta
menggambarkan isi dari suatu informasi yang
didapatkan. Kegiatan tersebut juga didukung
dengan berbagai kajian literatur, yang
membahas tentang alat peraga pembelajaran
untuk Anak Usia Dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Saat  peneliti  melakukan  studi
pendahuluan ke lapangan untuk mengetahui
dan menganalisis permasalahan yang akan
diteliti dengan melakukan wawancara kepada
kepala sekolah dan guru kelas.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada salah satu guru
kelas kelompok B TK Asy-
Syuhada,didapatkan informasi bahwa
pembelajaran matematika di sekolah masih
kurang efektif karena kurangnya alat
peraga,dimana alat peraga tersebut sangat
membantu guru saat menjelaskan materi yang
akan disampaikan, selain itu dengan adanya
alay peraga siswa akanlebih termotivasi dan
lebih  konsentrasi  saat  pembelajaran
berlangsung.

Selain itu didapatkan pula informasi
bahwa pembelajaran di sekolah TK Asy-
Syuhada menggunakan pembelajaran tematik
kurikulum 2013,yang terdiri dari 8 tema yaitu
Tema Diriku, Lingkunganku, Binatang, Alam
Semesta, Kendaraan, Negaraku, Tumbuhan
dan Budayaku. Pada setiap  materi
pembelajaran berhitung seperti mencocokan
atau mengenbal benda disampaikan dan
disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas
pada saat itu. Namun, pelaksanaan
pembelajaran tentulah memiliki kendala
tersendiri, salah satunya yaitu kurangnya alat
peraga ketika pelaksanaan pembelajaran
berlangsung. Dengan adanya alat peraga yang
menarik sangat diharapkan sebagai media

yang nantinya membantu memudahkan guru

ketika menyampaikan materi kepada siswa,

serta membuat siswa termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran.

SIMPULAN

Beberapa informasi yang menjadi
temuan peneliti saat melaksanakan peneltian
untuk mengkaji kebutuhan dasar
pembelajaran matematika anak usia dini,
yaitu:

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika di
TK Asy-Syuhada masih kurang efektif,
hal tersebut disebabkan masih kurangnya
media pembelajaran/alat peraga yang
terdapat disekolah TK Asy-Syuhada
membuat pembelajaran kurang efektif

2. Peraga pembelajaran akan sangat berperan
penting serta memiliki banyak kegunaan
untuk guru terkhusus dalam
menyampaikan materi dan menarik
motivasi anak dan membuat anak lebih
konsentrasi untuk melaksanakan
pembelajaran  terkhusus pembelajaran
matematika
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